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Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran senam
irama melalui media audio visual pada murid kelas V SDN 18 Maroangin Kota Palopo. Jenis
penelitian yang diguanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian
berjumlah 20 orang murid kelas V SDN 18 Maroangin Kota Palopo. Data dikumpulkan dengan
melakukan pengamatan dan catatan lapangan. Hasil penelitian menujukkan bahwa penerapan media
audio visual pada pembelajaran senama irama bagi murid kelas V SDN 18 Maroangin Kota Palopo
menunjukkan peningkatan hasil pembelajaran. Hal tersebut terbukti dari hasil pembelajaran senam
irama dari siklus I, terdapat 6 orang murid atau sekitar 30% yang tuntas dengan nilai melebihi nilai
KKM vyaitu 75 dan 14 orang murid atau sekitar 70% yang tidak tuntas dengan nilai yang masih di
bawah nilai KKM vyaitu 75 dengan nilai rata-rata sebesar 68 dan masih kurang dari KKM 75
mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu terdapat 17 orang murid atau sekitar 85% yang tuntas
dengan nilai melebihi nilai KKM vyaitu 75 dan 3 orang murid atau sekitar 15% yang tidak tuntas
dengan nilai yang masih di bawah nilai KKM vyaitu 75 dengan nilai rata-rata sebesar 83 dan telah
melebihi KKM yaitu 75. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar senam irama pada murid kelas V SDN 18
Maroangin Kota Palopo.

Kata kunci: Senam irama, media, audio visual

Abstract: This study aims to improve the process and results of rhythmic gymnastics learning
through audio-visual media for fifth grade students of SDN 18 Maroangin, Palopo City. The type of
research used is Classroom Action Research (CAR) with the research subjects amounting to 20
grade V students of SDN 18 Maroangin, Palopo City. Data were collected by making observations
and field notes. The results showed that the application of audio-visual media in learning rhythmic
rhythmic rhythm for fifth grade students of SDN 18 Maroangin Kota Palopo showed an increase in
learning outcomes. This is evident from the results of learning rhythmic gymnastics from cycle I,
there were 6 students or about 30% who completed with scores exceeding the KKM score, namely
75 and 14 students or about 70% who did not complete with scores that were still below the KKM
score, namely 75. with an average score of 68 and still less than the KKM 75, there was an increase
in cycle 11, namely there were 17 students or about 85% who completed with a score exceeding the
KKM score, namely 75 and 3 students or about 15% who did not complete the grade. still below the
KKM score of 75 with an average score of 83 and already exceeding the KKM of 75. Based on
these results, it can be concluded that the application of audio-visual media can improve learning
outcomes of rhythmic gymnastics in fifth grade students of SDN 18 Maroangin, Palopo City.
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PENDAHULUAN

Tidak semuanya materi pembelajaran
Penjas yang diajarkan di sekolah menarik untuk
dipelajari oleh murid yang berada pada jenjang
sekolah dasar yang merupakan fase pertama dari
perkembangan diri seoarang anak. Salah satu
materi yang kurang diminati oleh murid adalah
materi pembelajaran senam, khususnya senam
irama. Sebagian besar murid beranggapan
bahwa senam irama merupakan materi
pembelajaran yang membosankan sehingga
tidak memiliki minat untuk mempelajarinya
yang Dberakibat pada rendahnya hasil
pembelajaran materi senam irama. Dalam hal
ini, seorang guru mata pelajaran penjas sebagai
pendidik memiliki tugas untuk merangsang
minat murid untuk  mengikuti  materi
pembelajaran senam, khususnya senam irama.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan pada murid kelas V SDN 18
Maroangin Kota Palopo yang berjumlah 20
orang murid dalam proses pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan,
dengan mengamati aktivitas dan kemampuan
senam irama murid diperoleh masih dalam
kategori sangat kurang. Dimana dari 20 orang
murid hanya terdapat 3 orang murid atau 15%
yang sudah dalam kategori tuntas dan 17 orang
murid atau 85% dalam kategori tidak tuntas. Hal
tersebut disebabkan karena murid yang kurang
memiliki semangat untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran dan masih banyak murid yang
mengeluh ketika diajak untuk melakukan senam
karena cenderung mereka menyukai permainan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan Guru
Penjas yang lain, diktehaui bahwa terdapat
bebearapa  faktor yang  mengakibatkan
kurangnya minat murid terhadap materi
pembelajara senam irama. Adapun faktor-faktor
tersebut adalah: 1) rasa bosan terhadap materi
yang diberikan; 2) murid merasa takut sehingga
tidak dapat melakukan gerakan; 3) keterampilan
guru yang kurang dalam membawakan pelajaran
dan 4) kurangnya variasi dalam proes
pembelajaran.

Masalah mendasar yang menyebabkan
aktivitas  belajar murid rendah  dalam
pembelajaran senam irama dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya adalah faktor yang
berasal dari guru atau murid itu sendiri. Dalam

hal ini, penguasaan keterampilan pada guru
yang kurang. Dengan keterampilan mengajar
yang kurang menyebabkan guru menajdi sulit
untuk mempraktikkan model-model
pembelajaran inovatif sehingga guru
beranggapan hanya menggunakan satu model
pembelajaran dalam rangka meningkatkan hasil
belajar dalam senam irama. Dari faktor murid
disebabkan tidak adanya motivasi dan minat
murid untuk terus belajar senam irama kadang-
kadang tidak tepat, serta murid hanya
menganggap bahwa senam irama tidak
menggunakan teknik dan hanya membutuhkan
permainan pada umumnya. Hal inilah yang
menyebabkan hasil belajar senam irama murid
masih tergolong rendah, yang seharusnya
berada di atas standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sekolah yaitu 75 hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor yang telah
disebutkan satu persatu di atas.

Kemajuan teknologi yang sangat pesat
dewasa ini melahirkan produk teknologi yang
tentunya dapat memberikan kemudahan dalam
berbagai apek kehidupan, juga termasuk di
dalamnya adalah dunia pendidikan. Khusunya
pada materi pendidikan jasmani adanya media
audio visual sebagai salah satu produk teknologi

dapat memberikan kemudahan bagi guru
pendidikan jasmani dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Media audio visual

merupakan media yang mamadukan antara
suara dan gambar yang bergerak sehingga akan
merangsang pendengaran dan penglihatan.
Pemanfaat media audio visual ini diharapkan
dapat memberikan kenudahan bagi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

Penyajian latar suara yang dipadukan
dengan gambar yang bergerak merupakan
keunggunlan yang dimiliki oleh media audio
visual bila dibandingkan dengan media yang
lain. Khususnya dalam materi pembelajaran
senam irama yang membutuhkan latar suara
sebagai pedoman kesesuaian gerakan dan
gambar bergerak yang dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam rangkaian gerakan senam. Oleh
karena itu, penerapan media audio visual pada
pembelajaran senam irama tentunya akan
membantu guru dalam proses pembelajaran.
Dalam hal ini, dengan penerapan media audio
visual guru menampilkan gambar dan suara



yang dapat diputar ulang sehingga ketika murid
bingung, maka dapat diputar ulang sehingga
murid kembali dapat mengikuti gerakan.

Penerapan media audio visual juga dapat
meningkatkan minat murid dalam pembalajaran
senam irama. Gambar bergerak  yang
dikombinasikan dengan suara menjadi daya
tarik terendiri sehingga proses pembelajaran
menjadi tidak membosankan. Selain itu, dengan
penerapan media pembelajaran audio visual, uru
akan memperoleh kesempatan untuk
memanfaatkan berabagai sumber pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan
kreativitas dalam menyajikan pembelajaran
yang menarik. Penyajian gambar dan suara pada
media audio visual akan dapat merangsang
keterampilan dan kreativitas murid menjadi
lebih baik yang tentunya diharapkan dapat
memaksimalkan hasil pembelajaran senam
irama.

Pengertian dari metode gerak adalah
gerakan dasar dari latihan senam berirama.
Adapun gerakan dasar pada latihan senam irama
antara lain seperti: 1) gerak dasar langkah, 2)
gerak ayunan lengan. Untuk lebih mempercepat,
agar murid bisa mengerti dan tidak kesulitan
untuk melakukannya, olehnya itu digunakan
metode gerak, sebagai langkah awal mengenali
gerakan senam irama atau ritmik.

Pada pembelajaran senam irama ini,
khususnya SD 18 Maroangin Kota Palopo,
sebelumnya sudah pernah diajarkan namun
hasilnya tidak sesuai dengan harapan, karena
banyaknya hal-hal yang kurang mendukung
diantaranya yaitu banyak murid yang tidak
tertarik dengan senam irama. Hal ini
dikarenakan mereka kurang memahami cara
melakukan senam irama. Khususnya kalau anak
laki-laki yang dominan telah  memilih
permainan bola dan masih banyak lagi faktor-
faktor lain yang mempengaruhi sehingga murid
tidak tertarik dengan senam irama diantaranya
adalah:1) sulit menyesuaikan gerak dengan
musik. 2) sulit bergerak cepat lebih suka dengan
gerakan hitungan. Kurangnya minat murid
terhadap pembelajaran senam irama tersebut,
tentunya dapat mempengaruhi hasil belajar
murid yang semestinya dapat ditingkatkan
secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
merasa tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
pada Senam Irama Melalui Media Audio
visual pada Murid Kelas V SDN 18
Maroangin Kota Palopo”

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penlitian tindakan
kelas. Model penelitian tindakan kelas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model
Kemmis & Mec.Taggart yang menggabungkan
dua komponen yaitu komponen acting
(tindakan) dan observing (pengamatan) menjadi
satu kesatuan.

Penelitian ini dilakukan terhadap 20 orang
murid kelas V SDN 18 Maroangin Kota Palopo
dan dilaksanakan dalam dua siklus untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar senam
irama melalui penggunaan media audio visual
pada murid kelas V SDN 18 Maroangin Kota
Palopo. Pengumpulan data dilakukan dengan
pegamatan dan catatan lapangan, dimana siswa
yang mencapai hasil belajar tuntas adalah siswa
yang memeroleh nilai yang melebihi nilai KKM
yaitu 75. Data yang diperoleh pada penelitian
ini dianalisis dengan menggunakan deskriptif
komparatif yaitu dengan membandingkan data
kuantitatif dari siklus I dan Siklus I1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Perencanaan Tindakan Siklus |

Pada tahap perencanaan guru dan peneliti
mendiskusikan  pokok-pokok penting terkait
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran dengan menggunakan media audio
visual (video). Selain itu, guru dan peneliti juga
mendiskusikan pokok materi yang akan diajarkan,
pelaksanaan tindakan serta waktu pelaksanaan
tindakan.

Pelaksanaan dalam kegiatan tindakan siklus |
dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan 2 jam
pelajaran dan alokasi waktu (3x35 menit). Pada

siklus | fokus tindakan adalah perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Setelah
berdiskusi dengan guru, peneliti menyiapkan

proses pelaksanaan pembelajaran, antara lain:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan mempraktikkan keterampilan
dasar irama diorientasikan dengan arah dan



ruang dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya (KD) mempraktikkan gerak ritmik
ke depan, belakang ataupun samping secara
berpasangan dengan diiringi musik dan nilai
kerja sama.

b. Menyiapkan video senam irama sebagai media
pembelajaran.

c. Menyiapkan instrumen penelitian,

diantaranya:

1) Lembar observasi sebagai pedoman
pengamatan proses pembelajaran.

2) Lembar penilaian psikomotor dan afektif
murid.

3) Tes kognitif dengan memberikan soal
pada murid.

Pelaksanaan dan Pengamatan Tindakan

Siklus |
Pelaksanaan tindakan siklus | pada

pertemuan pertama dilaksanakan pada hari

Sabtu, tanggal 24 Oktober 2020. Jumlah murid

yang hadir adalah 20 murid. Pembelajaran

dilaksanakan 3x35 menit yaitu pada pukul 16.00

sampai dengan 17.10 WITA. Alokasi waktu

pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap
pembelajaran yakni 10 menit pertama kegiatan
awal, 50 menit kegiatan inti dan 10 menit
terakhir penutup. Pelaksanaan pembelajaran
pada siklus I membahas pokok bahasan tentang
aktivitas senam irama bersama teman.

Berikut ini merupakan rincian pelaksanaan

tindakan siklus I:

a. Guru membuka  pelajaran dengan
memberikan salam kepada murid dan berdoa
terlebih dahulu. Guru melakukan presensi
murid.

b. Guru memberikan apersepsi  dengan
memberikan contoh gerakan senam irama
dengan mengajak salah satu  murid

mengikuti gerakannya.

c. Guru menyampaikan materi berupa senam
irama dengan media audio visual (video).
Guru meminta perhatian murid pada video
yang diputar.

d. Setelah selesai diputar, guru memimpin
murid untuk melakukan gerakan senam
irama dan memiinta murid mencari
pasangan.

e. Murid diberikan  kesempatan  untuk
melakukan gerakan senam irama sendiri
dengan pengawasa guru.

f. Guru menilai gerakan senam irama murid
untuk dijadikan penilaian psikomotorik.

g. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada
murid untuk dikumpulkan pada pertemuan
selanjutnya.

h. Guru mengucapan salam penutup untuk
mengakhiri pertemuan.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
peneliti  membantu guru untuk melakukan
penilaian sikap murid. Hasil penelitian pada
siklus I dideskripsikan dengan data berupa nilai
psikomotor, kognitif dan afektif. Deskripsi hasil
penelitian sebagai berikut:
a. Hasil Pengamatan

(Psikomotorik)

Dalam penelitian ini dilakukan penilaian
keterampilan (psikomotorik) untuk murid. Pada
siklus | pengamatan dilakukan pada akhir
pembelajaran setelah murid memperoleh materi
senam irama. Deskripsi pengamatan
keterampilan  (psikomotorik) murid pada
pembelajaran senam irama menggunakan media
video pada siklus I sebagai berikut:

Keterampilan Murid

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Penilaian
Keterampilan Murid
(Psikomotorik) pada Siklus |

. .| Jumlah | Persentase
No | Kategori | Kategori (Orang) (%)
1 | 93-100 | Baik Sekali 0 0
2 | 84-92 Baik 0 0
3 | 76-83 Cukup 7 35
4 <75 Kurang 13 65
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
untuk penilaian keterampilan murid
(psikomotorik) pada siklus I, murid yang
memperoleh nilai di bawah KKM vyaitu 75 dan
termasuk ke dalam kategori kurang berjumlah
13 orang murid atau sekitar 65%. Murid yang
memperoleh nilai antara 76-83 dan termasuk ke
dalam kategori cukup berjumlah 7 orang murid
atau sekitar 35%. Murid yang memperoleh nilai
antara 84-92 dan berada ada kategori baik
berjumlah 0 orang murid atau sekitar 0%,
sedangkan murid yang memperoleh nilai antara



93-100 dan termasuk ke dalam kategori cukup
baik berjumlah 0 orang murid atau sekitar 0%.

Hasil  penilaian  keterampilan ~ murid
(psikomotorik) pada siklus I dapat disimpulkan
bahwa terdapat 7 orang murid atau sekitar 35%
yang tuntas dengan nilai melebihi nilai KKM
yaitu 75 dan 13 orang murid atau sekitar 65%
yang tidak tuntas dengan nilai yang masih di
bawah nilai KKM yaitu 75. Berdasarkan hasil
tersebut di atas terlihat bahwa pada penilaian
keterampilan murid (psikomotorik), jumlah
murid yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
jauh lebih banyak daripada murid yang telah
memenuhi Kriteria ketuntasan dengan nilai rata-
rata hasil penilaian keterampilan murid
(psikomotorik) pada siklus 1 menunjukkan
angka yang masih rendah yaitu 68 dengan
kategori tidak tuntas karena masih belum
mencapai KKM yaitu 75. Hasil tersebut dapat
dijadikan  pacuan  untuk  meningkatkan
pembelajaran sehingga nilai psikomotorik murid
dapat melebihi KKM pada siklus yang kedua.
Berdasarkan pengamatan pelaksanaan
pembelajaran, murid cenderung untuk ragu
melakukan  gerakan  sehingga rangkaian
gerakana yang dilakukan oleh murid tidak
sesuai dengan irama. Jika ditampilkan dalam
bentuk diagram, dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Penilaian Keterampilan
Murid (Psikomotorik) pada Siklus |

b. Hasil Pengamatan Perilaku Murid (Afektif)

Dalam penelitian ini dilakukan penilaian
perilaku (afektif) untuk murid. Pada siklus 1
pengamatan dilakukan selama pembelajaran
senam irama berlangsung. Deskripsi
pengamatan perilaku (afektif) untuk murid pada
pembelajaran senam irama menggunakan media
video pada siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Penilaian
Perilaku Murid (Afektif) pada Siklus I
. . Jumlah | Persentase
No | Kategori | Kategori (Orang) %)
1 | 93-100 | Baik Sekali 0 0
2 | 84-92 Baik 0 0
3 | 76-83 Cukup 7 35
4 <75 Kurang 13 65
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
untuk penilaian perilaku murid (afektif) pada
siklus I, murid yang memperoleh nilai di bawah
KKM vyaitu 75 dan termasuk ke dalam kategori
kurang berjumlah 13 orang murid atau sekitar
65%. Murid yang memperoleh nilai antara 76-
83 dan termasuk ke dalam Kkategori cukup
berjumlah 7 orang murid atau sekitar 35%.
Murid yang memperoleh nilai antara 84-92 dan
berada ada kategori baik berjumlah 0 orang
murid atau sekitar 0%, sedangkan murid yang
memperoleh nilai antara 93-100 dan termasuk
ke dalam kategori cukup baik berjumlah 0 orang
murid atau sekitar 0%.

Hasil penilaian perilaku murid (afektif)
pada siklus I dapat disimpulkan bahwa terdapat
7 orang murid atau sekitar 35% yang tuntas
dengan nilai melebihi nilai KKM yaitu 75 dan
13 orang murid atau sekitar 65% yang tidak
tuntas dengan nilai yang masih di bawah nilai
KKM vyaitu 75. Berdasarkan hasil tersebut di
atas terlihat bahwa pada perilaku murid
(afektif), jumlah murid yang belum memenuhi
kriteria ketuntasan jauh lebih banyak daripada
murid yang telah memenuhi kriteria ketuntasan
dengan nilai rata-rata hasil penilaian perilaku
murid (afektif) pada siklus I menunjukkan
angka yang masih rendah yaitu 70 dengan
kategori tidak tuntas karena masih belum
mencapai KKM yaitu 75. Hasil tersebut dapat
dijadikan pedoman peningkatan aspek afektif
murid sehingga jangan sampai terjadi penurunan
nilai. Pada saat pembelajaran murid sudah
terlihat kerjasamanya dengan sesama teman
terlebih dengan pasangan senam, namun dalam
kedisiplinan murid masih kurang khususnya
masalah disiplin waktu ketika jam pelajaran
dimulai murid masih belum siap di kelas dan
juga ketika hendak menuju lapangan murid



masih susah untuk diatur dan dibariskan. Jika
ditampilkan dalam bentuk diagram, dapat dilihat
ada gambar sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Penilaian Perilaku
Murid (Afektif) pada Siklus |

c. Hasil Pengamatan Pemahaman Murid

(Kognitif)

Dalam penelitian ini dilakukan penilaian
pemahaman (kognitif) untuk murid. Pada siklus
I penilaian dilakukan dengan memberikan tugas
rumah atau PR pada murid. Deskripsi hasil
penilaian pemahaman (kognitif) untuk murid
pada pembelajaran senam irama menggunakan

media video pada siklus I sebagai berikut:

Hasil  penilaian  pemahaman  murid
(kognitif) pada siklus 1 dapat disimpulkan
bahwa terdapat 5 orang murid atau sekitar 25%
yang tuntas dengan nilai melebihi nilai KKM
yaitu 75 dan 15 orang murid atau sekitar 75%
yang tidak tuntas dengan nilai yang masih di
bawah nilai KKM vyaitu 75. Berdasarkan hasil
tersebut di atas terlihat bahwa pada penilaian
pemahaman murid (kognitif), jumlah murid
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan jauh
lebih banyak daripada murid yang telah
memenuhi kriteria ketuntasan dengan nilai rata-
rata hasil penilaian pemahaman murid (kognitif)
pada siklus I menunjukkan angka yang masih
rendah yaitu 66 dengan kategori tidak tuntas
karena masih belum mencapai KKM vyaitu 75.
Dengan hasil yang masih rendah ini sehingga
perlu dilakukan tindakan agar nilai kognitif
murid meningkat sehingga mampu melebihi
KKM. Berdasarkan pengamatan terhadap hasil
pekerjaan murid dapat dilihat bahwa murid
masih banyak yang lupa dengan materi senam
irama yang telah diberikan sebelumnya. Jika

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Penilaian  gjtampilkan dalam bentuk diagram, dapat dilihat
Pemahaman Murid (Kognitif) pada  pa4a gambar sebagai berikut:
Siklus | %0
No | Kategori | Kategori Jumiah | Persentase 60 -
(Orang) (%)
1 | 93-100 | Bajk Sekali | 0 0 40 1 ® Tuntas
2 | 84-92 Baik 1 5 20 - B Tidak Tuntas
3 | 76-83 Cukup 4 20 0 -
4 <75 Kurang 15 75 Persenntase
Jumlah 20 100 Gambar 4.3 Diagram Hasil Penilaian

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
untuk penilaian pemahaman murid (kognitif)
pada siklus I, murid yang memperoleh nilai di
bawah KKM vyaitu 75 dan termasuk ke dalam
kategori kurang berjumlah 15 orang murid atau
sekitar 75%. Murid yang memperoleh nilai
antara 76-83 dan termasuk ke dalam kategori
cukup berjumlah 4 orang murid atau sekitar
20%. Murid yang memperoleh nilai antara 84-
92 dan berada ada kategori baik berjumlah 1
orang murid atau sekitar 5%, sedangkan murid
yang memperoleh nilai antara 93-100 dan
termasuk ke dalam kategori cukup baik
berjumlah 0 orang murid atau sekitar 0%.

Pemahaman Murid (Kognitif) pada Siklus 1

d. Penilaian Pembelajaran Senam Irama
Berdasarkan nilai yang diperoleh dari
pengamatan psikomotorik, afektif dan kognitif
murid pada pembelajaran senam irama, maka
diperoleh distribusi frekuensi nilai rata-rata
keseluruhan pengamatan pada pembelajaran
senam irama seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Rata-rata
Senam Irama Murid pada Siklus |

No | Kategori | Kategori Jumlah | Persentase
(Orang) (%)
1 | 93-100 | Baik Sekali | 0 0
84 -92 Baik 0 0




3 | 76-83 Cukup 6 30
<73 Kurang 14 70
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
untuk penilaian secara keseluruhan
pembelajaran senam irama pada siklus I, murid
yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 75
dan termasuk ke dalam kategori kurang
berjumlah 14 orang murid atau sekitar 70%.
Murid yang memperoleh nilai antara 76-83 dan
termasuk ke dalam kategori cukup berjumlah 6
orang murid atau sekitar 30%. Murid yang
memperoleh nilai antara 84-92 dan berada ada
kategori baik berjumlah 0 orang murid atau
sekitar 0%, sedangkan murid yang memperoleh
nilai antara 93-100 dan termasuk ke dalam
kategori cukup baik berjumlah O orang murid
atau sekitar 0%.

Berdasarkan nilai rata-rata senam irama
pada siklus | di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat 6 orang murid atau sekitar 30% yang
tuntas dengan nilai melebihi nilai KKM vyaitu 75
dan 14 orang murid atau sekitar 70% yang tidak
tuntas dengan nilai yang masih di bawah nilai
KKM vyaitu 75. Berdasarkan hasil tersebut di
atas terlihat bahwa pada penilaian senam irama
secara keseluruhan pada siklus I, jumlah murid
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan jauh
lebih banyak daripada murid yang telah
memenuhi Kriteria ketuntasan dengan nilai rata-
rata hasil penilaian senam irama secara
keseluruhan pada siklus I menunjukkan angka
yang masih rendah yaitu 68 dengan kategori
tidak tuntas karena masih belum mencapai
KKM vyaitu 75. Jika ditampilkan dalam bentuk
diagram, dapat dilihat pada gambar sebagai
berikut:

80
75 -
70 - M Nilai Rata-rata
65 - B KKM
60 -
Nilai

Gambar 4.4 Diagram Nilai Rata-rata Senam
Irama pada Siklus I

e. Penilaian Proses Pembelajaran Senam Irama
Selama  proses  kegiatan ~ pembelajaran
berlangsung peneliti melakukan observasi untuk
mengetahui proses pembelajaran senam irama.
Berdasarkan hasil obeservasi pembelajaran
senam irama, maka diperoleh distribusi
frekuensi hasil observasi pembelajaran senam
irama pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Observasi
Proses Pembelajaran Senam Irama
Murid pada Siklus |

No | Kategori | Kategori Jumlah | Persentase
(Orang) (%)
1 | 93-100 | Baik Sekali | 0 0
2 84 -92 Baik 5 10
3 | 75-83 Cukup 5 30
4 | <75 Kurang 12 60
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
murid yang memperoleh hasil < 75 dengan
kategori kurang berjumlah 12 orang murid atau
sekitar 60%, murid yang memperoleh hasil 76-
83 dengan kategori cukup berjumlah 6 orang
murid atau sekitar 30%, murid yang
memperoleh hasil 84-92 dengan kategori baik
berjumlah 2 orang murid atau sekitar 10% dan
murid yang memperoleh hasil 93-100 dengan
kategori baik sekali berjumlah O orang murid
atau sekitar 0%. Selain itu, berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran senam irama pada siklus |
menunjukan bahwa murid belum memenuhi
kriteria keberhasilan tindakan dengan nilai
persentase rata-rata hasil obseravasi terhadap
proses pembelajaran senam irama sebesar 69%
sedangkan indikator keberhasilan  proses
mengharuskan  hasil ~ observasi  minimal
memperoleh 75%. Jika ditampilkan dalam
bentuk diagram, dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Diagram Hasil Observasi
Pembelajaran Senam Irama pada Siklus |
Refleksi

Pembelajaran  senam  irama  dengan
menggunakan media video pada siklus | secara
garis besar sudah berjalan sesuai prosedur yang
telah direncanakan. Dari tahap awal persiap
dengan membuat perangkat yang diperlukan dan
membawa alat-alat penunjang pembelajaran
sampai pada pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian sampai penutup sudah sesuai dengan
yang diharapkan peneliti.

Pelaksanaan siklus 1l hendaknya dapat lebih
baik daripada siklus I, mulai dari rencana
tindakan hingga modifikasi dari pembelajaran
pada siklus | agar diperoleh hasil yang lebih
baik. Hal itu dikarenakan pelaksanaan siklus 11
telah merujuk pada refleksi pada siklus I.
Kekurangan yang ditemui di siklus I diperbaiki
pada siklus 1l. Beberapa kekurangan banyak
dijumpai pada siklus I, antara lain:

a. Murid hanya memperhatikan tayangan video
saja sehingga tidak ada yang mencatat
materi yang disampaikan oleh guru.

b. Pelaksanaan  kurang  efisien
mengingat harus  dilakukan
psikomotor dan kognitif pada
pelajaran. Guru menghabiskan
pelajaran pada penjelasan video.

Berdasarkan kekurangan pada siklus I, guru
dan peneliti berusaha memperbaiki kekurangan
pada siklus Il dengan beberapa cara, antara lain:
a. Murid diminta membuat catatan sederhana

penjelasan guru. Guru mengarahkan apa saja

yang perlu dicatat dengan mendikte kepada
murid.

b. Penyampaian materi dipersingkat dan lebih
disiplin waktu agar pelaksanaan penilaian
memperoleh alokasi waktu.

waktu
penilaian
akhir
waktu

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Perencanaan Siklus 11
Refleksi pada siklus | digunakan sebagai

pedoman perencanaan dan pelaksanaan tindakan

pada siklus 1. Pada dasarnya pelaksanaan siklus

Il adalah perbaikan dari pelaksanaan siklus I.

Hal-hal yang disiapkan untuk pelaksanaan

siklus 11 antara lain:

a. Menyiapkan materi yang akan disampaikan
pada siklus I1.

b. Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan mempraktikkan
keterampilan dasar ritmik diorientasikan
dengan arah dan ruang dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya (KD)
mempraktikkan gerak ritmik ke depan,

belakang  ataupun  samping  secara
berpasangan dengan diiringi musik dan nilai
kerja sama.

c. Menyiapkan video senam irama sebagai
media pembelajaran.

d. Menyiapkan instrumen penelitian,
diantaranya:
1) Lembar observasi sebagai pedoman

pengamatan proses pembelajaran.

2) Lembar penilaian psikomotor dan afektif
murid.

3) Tes kognitif dengan memberikan soal pada
murid.

Pelaksanaan dan Pengamatan Tindakan

Siklus 11
Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan

pada hari Sabtu, tanggal 31 Oktober 2020.

Jumlah murid yang hadir sejumlah 20 murid.

Pembelajaran dilaksanakan 2x35 menit yaitu

pada pukul 16.00 sampai dengan 17.10 WITA.

Alokasi waktu pembelajaran dibagi ke dalam

tiga tahap pembelajaran yakni 10 menit pertama

kegiatan awal, 50 menit kegiatan inti dan 10

menit terakhir penutup. Pelaksanaan

pembelajaran pada siklus Il aktivitas senam
irama bersama teman. Berikut ini merupakan

rincian pelaksanaan tindakan siklus II:

a. Guru membuka  pelajaran dengan
memberikan salam kepada murid dan berdoa
terlebih dahulu. Guru melakukan presensi
murid.

b. Guru  memberikan
memberikan

apersepsi
contoh  gerakan

dengan
berirama



dengan mengajak salah satu murid
mengikuti gerakannya.

c. Guru menyampaikan materi berupa senam
irama dengan media audio visual (video).
Guru meminta perhatian murid pada video
yang diputar.

d. Setelah selesai diputar, guru memimpin

murid untuk melakukan gerakan senam

irama dan memiinta murid mencari
pasangan.
e. Murid diberikan  kesempatan  untuk

melakukan gerakan senam irama sendiri

dengan pengawasa guru.

f. Guru menilai gerakan senam irama murid
untuk dijadikan penilaian psikomotorik.

g. Guru membagikan soal untuk dikerjakan
dikelas.

h. Guru mengucapan salam penutup untuk
mengakhiri pertemuan.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
peneliti  membantu guru untuk melakukan
penilaian sikap murid. Hasil penelitian pada
siklus I dideskripsikan dengan data berupa nilai
psikomotorik, kognitif dan afektif. Deskripsi
hasil penelitian sebagai berikut:

a. Hasil Pengamatan Keterampilan Murid
(Psikomotorik)
Dalam penelitian ini dilakukan penilaian

keterampilan (psikomotorik) untuk murid. Pada
siklus 11l pengamatan dilakukan pada akhir
pembelajaran setelah murid memperoleh materi
senam irama. Deskripsi pengamatan
keterampilan  (psikomotorik) murid pada
pembelajaran senam irama menggunakan media
video pada siklus Il sebagai berikut:

bawah KKM vyaitu 75 dan termasuk ke dalam
kategori kurang berjumlah 3 orang murid atau
sekitar 15%. Murid yang memperoleh nilai
antara 76-83 dan termasuk ke dalam kategori
cukup berjumlah 8 orang murid atau sekitar
40%. Murid yang memperoleh nilai antara 84-
92 dan berada ada kategori baik berjumlah 6
orang murid atau sekitar 30%, sedangkan murid
yang memperoleh nilai antara 93-100 dan
termasuk ke dalam kategori cukup baik
berjumlah 3 orang murid atau sekitar 15%.

Hasil  penilaian  keterampilan  murid
(psikomotorik) pada siklus | dapat disimpulkan
bahwa terdapat 17 orang atau sekitar 85% yang
tuntas dengan nilai melebihi nilai KKM vyaitu 75
dan 3 orang atau sekitar 15% yang tidak tuntas
dengan nilai yang masih di bawah nilai KKM
yaitu 75. Berdasarkan hasil tersebut di atas
terlihat bahwa pada penilaian keterampilan
murid (psikomotorik), jumlah murid yang
belum memenuhi kriteria ketuntasan jauh lebih
sedikit daripada murid yang telah memenuhi
kriteria ketuntasan dengan nilai rata-rata hasil
penilaian keterampilan murid (psikomotorik)
pada siklus Il sebesar 82 dengan kategori tuntas
karena sudah melebihi KKM vyaitu 75. Hasil
tersebut peningkatan dan sudah lebih baik
dibandingkan hasil penilaian psikomotorik
murid pada siklus | serta melebihi nilai KKM.
Berdasarkan pengamatan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il ini, murid tidak lagi
ragu-ragu untuk melakukan gerakan sehingga
rangkaian gerakan yang dilakukan oleh murid
dapat sesuai dengan irama. Jika ditampilkan
dalam bentuk diagram, dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut:

100%

50% - B Tuntas

M Tidak Tuntas

0% -

Persentase

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Penilaian
Keterampilan Murid
(Psikomotorik) pada Siklus 11

L .| Jumlah | Persentase

No | Kriteria Kategori
(Orang) (%)
1 | 93-100 | Baik Sekali 3 15
2 84 -92 Baik 6 30
3 | 75-83 Cukup 8 40
4 <75 Kurang 3 15
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
untuk keterampilan murid (psikomotorik) pada
siklus Il, murid yang memperoleh nilai di

Gambar 4.6 Diagram Hasil Penilaian Keterampilan
Murid (Psikomotorik) pada Siklus I1

b. Hasil Pengamatan Perilaku Murid (Afektif)
Dalam penelitian ini dilakukan penilaian
perilaku (afektif) untuk murid. Pada siklus Il



pengamatan dilakukan selama pembelajaran
senam irama berlangsung. Deskripsi
pengamatan perilaku (afektif) untuk murid pada
pembelajaran senam irama menggunakan media
video pada siklus Il sebagai berikut:

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il ini, murid lebih
disiplin karena murid mulai tertarik dengan
materi senam selain itu kerjasama dalam
pasangan menjadi lebih baik. Jika ditampilkan

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Penilaian dalam bentuk diagram, dapat dilihat pada
Perilaku Murid (Afektif) pada Siklus 11 gambar sebagai berikut:
L .| Jumlah | Persentase 100%
No | Kriteria Kategori
(Orang) (%)
1 | 93-100 | Baik Sekali 1 5 50% - M Tuntas
2 | 84-92 Baik 10 50 B Tidak Tuntas
3 | 75-83 Cukup 6 30 0% -
4 <75 Kurang 3 15 Persentase
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
untuk perilaku murid (afektif) pada siklus II,
murid yang memperoleh nilai di bawah KKM
yaitu 75 dan termasuk ke dalam kategori kurang
berjumlah 3 orang murid atau sekitar 15%.
Murid yang memperoleh nilai antara 76-83 dan
termasuk ke dalam kategori cukup berjumlah 6
orang murid atau sekitar 30%. Murid yang
memperoleh nilai antara 84-92 dan berada ada
kategori baik berjumlah 10 orang murid atau
sekitar ~ 50%, sedangkan  murid  yang
memperoleh nilai antara 93-100 dan termasuk
ke dalam kategori cukup baik berjumlah 1 orang
murid atau sekitar 5%.

Hasil penilaian perilaku murid (afektif)
pada siklus Il dapat disimpulkan bahwa terdapat
17 orang atau sekitar 85% yang tuntas dengan
nilai melebihi nilai KKM yaitu 75 dan 3 orang
atau sekitar 15% yang tidak tuntas dengan nilai
yang masih di bawah nilai KKM vyaitu 75.
Berdasarkan hasil tersebut di atas terlihat bahwa
pada penilaian perilaku murid (afektif), jumlah
murid yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
jauh lebih sedikit daripada murid yang telah
memenuhi Kriteria ketuntasan dengan nilai rata-
rata hasil penilaian perilaku murid (afektif) pada
siklus 11 sebesar 82 dengan kategori tuntas
karena sudah melebihi KKM vyaitu 75. Hasil
tersebut menunjukkan peningkatan dan sudah
lebih baik dibandingkan hasil penilaian perilaku
murid (afektif) pada siklus I serta melebihi nilai
KKM. Hasil tersebut dapat dijadikan pedoman
peningkatan aspek afektif murid sehingga
jangan sampai terjadi penurunan nilai.

Gambar 4.7 Diagram Hasil Penilaian Perilaku
Murid (Afektif) pada Siklus I1
c. Hasil Pengamatan Pemahaman Murid

(Kognitif)

Dalam penelitian ini dilakukan penilaian
pemahaman (kognitif) untuk murid. Pada siklus
Il penilaian dilakukan dengan memberikan
tugas rumah atau PR pada murid. Deskripsi
hasil penilaian pemahaman (kognitif) untuk
murid pada pembelajaran senam irama
menggunakan media video pada siklus 11
sebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Penilaian
Pemahaman Murid (Kognitif) pada
Siklus |1
No | Kriteria Kategori Jumiah | Persentase
(Orang) (%)
1 | 93-100 | Baik Sekali 2 10
2 84 -92 Baik 7 35
3 | 75-83 Cukup 8 40
4 <73 Kurang 3 15
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
untuk pemahaman murid (kognitif) pada siklus
I, murid yang memperoleh nilai di bawah
KKM vyaitu 75 dan termasuk ke dalam kategori
kurang berjumlah 3 orang murid atau sekitar
15%. Murid yang memperoleh nilai antara 76-
83 dan termasuk ke dalam kategori cukup
berjumlah 8 orang murid atau sekitar 40%.
Murid yang memperoleh nilai antara 84-92 dan
berada ada kategori baik berjumlah 7 orang



murid atau sekitar 35%, sedangkan murid yang
memperoleh nilai antara 93-100 dan termasuk
ke dalam kategori cukup baik berjumlah 2 orang
murid atau sekitar 10%.

Hasil  penilaian  pemahaman  murid
(kognitif) pada siklus 1l dapat disimpulkan
bahwa terdapat dimana 17 orang atau sekitar
85% yang tuntas dengan nilai melebihi nilai
KKM vyaitu 75 dan 3 orang atau sekitar 15%
yang tidak tuntas dengan nilai yang masih di
bawah nilai KKM vyaitu 75. Berdasarkan hasil
tersebut di atas terlihat bahwa pada penilaian
pemahaman murid (kognitif), jumlah murid
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan jauh
lebih sedikit daripada murid yang telah
memenuhi Kriteria ketuntasan dengan nilai rata-
rata hasil penilaian pemahaman murid (kognitif)
pada siklus Il sebesar 84 dengan kategori tuntas
karena sudah melebihi KKM vyaitu 75. Hasil
tersebut menunjukkan peningkatan dan sudah
lebih baik dibandingkan hasil penilaian perilaku
pemahaman murid (kognitif) pada siklus | serta
melebihi nilai KKM. Berdasarkan pengamatan
terhadap hasil penilaian pemahaman murid
(kognitif) pada siklus I ini, dapat dilihat bahwa
murid telah mampu mengingat materi senam
irama yang telah diberikan sebelumnya. Jika
ditampilkan dalam bentuk diagram, sebagai
berikut:

100%

50% - M Tuntas

B Tidak Tuntas

0% -
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Gambar 4.8 Diagram Hasil Penilaian
Pemahaman Murid (Kognitif) pada
Siklus 11

d. Penilaian Pembelajaran Senam Irama

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari
pengamatan psikomotorik, afektif dan kognitif
murid pada pembelajaran senam irama, maka
diperoleh nilai rata-rata keseluruhan
pengamatan pada pembelajaran senam irama
pada siklus Il seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Nilai Rata-rata
Senam Irama Murid pada Siklus 11

o . Jumlah | Persentase
No | Kriteria Kategori
(Orang) (%)
1 | 93-100 | Baik Sekali 0 0
2 84 -92 Baik 12 60
3 | 75-83 Cukup 5 25
4 <75 Kurang 3 15
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
untuk penilaian secara keseluruhan
pembelajaran senam irama pada siklus Il, murid
yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 75
dan termasuk ke dalam kategori kurang
berjumlah 3 orang murid atau sekitar 15%.
Murid yang memperoleh nilai antara 76-83 dan
termasuk ke dalam kategori cukup berjumlah 5
orang murid atau sekitar 25%. Murid yang
memperoleh nilai antara 84-92 dan berada ada
kategori baik berjumlah 12 orang murid atau
sekitar ~ 60%, sedangkan murid yang
memperoleh nilai antara 93-100 dan termasuk
ke dalam kategori cukup baik berjumlah 0 orang
murid atau sekitar 0%.

Berdasarkan nilai rata-rata senam irama
pada siklus Il terdapat 17 orang murid atau
sekitar 85% yang tuntas dengan nilai melebihi
nilai KKM vyaitu 75 dan 3 orang murid atau
sekitar 15% yang tidak tuntas dengan nilai yang
masih di bawah nilai KKM vyaitu 75.
Berdasarkan hasil tersebut di atas terlihat bahwa
pada penilaian senam irama secara keseluruhan
pada siklus 1I, jumlah murid yang belum
memenuhi Kriteria ketuntasan jauh lebih sedikit
daripada murid yang telah memenuhi kriteria
ketuntasan dengan nilai rata-rata hasil penilaian
senam irama secara keseluruhan pada siklus I
menunjukkan angka yang masih rendah yaitu 83
dengan kategori tuntas karena telah mencapai
KKM vyaitu 75. Rata-rata nilai murid yang
melebihi kriteria ketuntasan minimal berarti
tindakan penelitian yang dilakukan pada siklus
Il telah berhasil sehingga tidak perlu dilakukan
siklus 11l dan seterusnya. Jika ditampilkan
dalam bentuk diagram, dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Diagram Nilai Rata-rata Senam
Irama pada Siklus Il

e. Penilaian Proses Pembelajaran Senam Irama
Selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung peneliti melakukan observasi untuk
mengetahui proses pembelajaran senam irama.
Berdasarkan hasil obeservasi pembelajaran
senam irama, maka diperoleh distribusi
frekuensi hasil observasi pembelajaran senam
irama pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Hasil Observasi
Proses Pembelajaran Senam Irama
Murid pada Siklus 1l

o .| Jumlah | Persentase

No | Kiriteria Kategori
(Orang) (%)
1 | 93-100 | Baik Sekali 9 45
2 84 - 92 Baik 6 30
3 | 75-83 Cukup 3 15
4 <75 Kurang 2 10
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
murid yang memperoleh hasil < 75 dengan
kategori kurang berjumlah 2 orang murid atau
sekitar 10%, murid yang memperoleh hasil 76-
83 dengan kategori cukup berjumlah 3 orang
murid atau sekitar 15%, murid yang
memperoleh hasil 84-92 dengan kategori baik
berjumlah 6 orang murid atau sekitar 30% dan
murid yang memperoleh hasil 93-100 dengan
kategori baik sekali berjumlah 9 orang murid
atau sekitar 45%. Selain itu, berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran senam irama pada siklus I
menunjukan bahwa murid sudah memenuhi
kriteria keberhasilan tindakan dengan nilai
persentase rata-rata hasil obseravasi terhadap
proses pembelajaran senam irama sebesar 88%
sedangkan indikator  keberhasilan  proses
mengharuskan  hasil  observasi  minimal
memperoleh 76%. Jika ditampilkan dalam

bentuk diagram, dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut:
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Gambar 4.10 Diagram Hasil Observasi
Pembelajaran Senam Irama pada Siklus I

Refleksi
Refleksi pada siklus Il dilaksanakan
berdasarkan permasalahan yang ditemukan serta
hasil dari pelaksanaan tindakan, Dari kegiatan
refleksi ~ diketahui ~ bahwa  peningkatan
pembelajaran Penjasorkes pada materi senam
irama murid sudah  mencapai  kriteria
keberhasilan tindakan. Penelitian dihentikan
pada siklus ke Il karena siklus Il telah mencapai
indikator keberhasilan tindakan. Kekurangan
pada siklus | sudah diperbaiki pada siklus II,
seperti:
a. Murid sudah mulai mencatat materi yang
disampaikan guru.
b. Guru menggunakan waktu secara efisien
dengan memperhatikan alokasi waktu untuk
evaluasi atau penilaian.

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
pembelajaran penjasorkes materi senam irama
dengan menggunakan media audio visual.
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian pada
siklus I menunjukan bahwa nilai pembelajaran
senam irama masih menunjukan hasil yang
tidak sesuai dengan harapan. Pada siklus I rata-
rata nilai peserta didik hanya mencapai 68
sedangkan KKM ditentukan 75 sehingga masih
perlu dilakukan penyempurnaan tindakan. Pada
siklus Il rata-rata nilai pembelajaran senam
irama meningkat dari siklus I 68 menjadi 83.
Dalam hal ini, upaya peningkatan pembelajaran
ini dirasa berhasil karena hasil akhir dari nilai
pembelajaran senam irama oleh murid telah
mencapai nilai melebihi KKM yaitu 83. Untuk



lebih jelas akan ditampilkan dalam bentuk
gambar diagram sebagai berikut:

100
m Siklus |
50 - —
m Siklus 11
KKm
O .

Nilai

Gambar 4.11 Diagram Nilai Pembelajaran
Senam Irama

Pelaksanaan penelitian ini  memberikan
dampak yang baik terhadap proses dan hasil
pembelajaran senam ritmik dengan materi
senam irama murid kelas V SDN 18 Maroangin
Kota Palopo. Hasil yang diperoleh berdasarkan
pengamatan pada sikap murid selama
pembelajaran penjasorkes materi senam irama
menggunakan media audio visual menunjukan
sikap yang baik dan antusias. Sikap murid
selama siklus 1 memang sedikit kaku dan
enggan bekerjasama dengan pasangan namun
pada siklus Il murid sudah lebih baik lagi. Pada
siklus Il kegiatan senam irama yang dilakukan
murid secara berpasangan memperlihatkan
kerjasama yang baik, murid mulai berusaha
untuk belajar sendiri dengan pasangan sebelum
guru akan mengambil nilai keterampilan.
Sementara itu dari sikap kedisiplinan selama
melaksanakan kegiatan pembelajaran senam
irama, murid sudah dibiasakan untuk berdisiplin
waktu, bersiap sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai dan berbaris di lapangan.

Hasil pengamatan terhadap keterampilan
murid dalam melaksanakan kegiatan senam
berirama  menunjukan  peningkatan  dari
pengamatan siklus | dan siklus Il. Pada siklus |
murid memiliki kecenderungan kurang aktif
dalam pembelajaran. Fenomena kurang aktifnya
murid selama pembelajaran dapat dilihat dari
murid yang kurang tergerak untuk membuat
catatan sebagai pengingat kegiatan
pembelajaran senam irama. Pada siklus |
fenomena kurang aktifnya murid terlihat jelas,
murid hanya melihat tayangan video sedangkan
guru tudak mengingatkan murid  untuk
mencatat. Hasilnya nilai unjuk kerja pada siklus
I kurang memuaskan dan masih kurang dari

KKM vyaitu 66 masih di bawah nilai KKM yaitu
75.

Setelah melalui kegitan diskusi peneliti
dengan guru berdasarkan refleksi pelaksanaan
kegiatan tindakan penelitian pada siklus I, atas
kesepakatan peneliti dan guru, pada siklus 11
akan diupayakan aktivitas murid selama
pembelajaran dengan memberikan arahan
kepada murid untuk mencatat materi yang
disampaikan oleh guru. Catatan sederhana
cukup sebagai media pengingat murid terhadap
rangkaian senam irama. Guru  sedikit
mendektekan urutan gerakan untuk
mempermudah murid dalam mencatat.

Dengan meminta murid untuk mencatat
materi ternyata dapat meningkatkan ingatan
murid terhadap rangkaian gerakan senam
berirama. Hasilnya dapat dilihat dari hasil rata-
rata penilaian Keterampilan murid pada siklus I1
yang menunjukan peningkatan dari siklus | yang
hanya 68 menjadi 82 dan sudah melebihi KKM
yaitu  75. Peningkatan nilai  rata-rata
Keterampilan murid ternyata dibarengi dengan
peningkatan  nilai  rata-rata sikap  dan
pemahaman murid terhadap materi. Dimana
hasil rata-rata penilaian sikap (afektif) murid
pada siklus | yaitu 70 mengalami peningkatan
menjadi 82 pada siklus Il sedangkan hasil rata-
rata nilai pemahaman murid (kognitif) pada
siklus | yaitu 66 mengalami peningkatan
menjadi 84 pada siklus Il serta sudah mencapai
kriteria keberhasilan tindakan.

Ketercapaian tindakan ini menunjukan
efektifitas penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran senam irama. Murid pada
siklus I masih membutuhkan dorongan dari guru
untuk menghafal gerakan salah satunya dengan
mencatat. Fokus murid pada siklus | terlihat
sangat tertuju pada tampilan media yang diputar
sehingga kurang memperhatikan rangkaian
gerakan yang harus dihafalkan. Sehingga guru
membimbing murid untuk menghafal gerakan
yang ditayangkan salah satunya dengan
mencatat urutannya pada siklus Il. Tindakan ini
terbukti mampu meningkatkan penialain murid
dari siklus I ke siklus II.

Selama proses pembelajaran berlangsung
siwa juga sangat antusias terhadap pembelajaran
senam irama dengan menggunakan audio
visual. Murid tidak pernah  melepaskan



pandangan pada penayangan video, selain itu
murid mau melakukan gerakan senam irama
dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan media audio
visual dapat meningkatkan hasil belajar senam
irama pada murid kelas V SDN 18 Maroangin
Kota Palopo. Hal tesebut terlihat dari hasil
penerapan media pembelajaran senam irama
dengan penerapan media audio visual bagi
murid kelas V SDN 18 Maroangin Kota Palopo
menunjukkan peningkatan hasil pembelajaran
dari siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar
68 dan kurang dari KKM 75 meningkat menjadi
83 pada siklus I1.

SARAN

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, beberapa saran yang dapat
direkomendasikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Murid

Disarankan kepada murid harus siap untuk
mengikuti  pembelajaran  dengan  strategi
pembelajaran apapun yang diberikan guru dan
selalu bersedia dengan kesadaran sendiri untuk
mengikuti petunjuk dan arahan yang diberikan
guru.

2. Bagi Guru

Disarankan kepada guru untuk
menggunakan media audio visual sebagai salah
satu upaya meningkatkan pembelajaran senam
irama dalam proses pembelajaran penjasorkes.
Selain itu, guru juga harus memperhatikan
murid dalam mencapai pemahaman senam
irama dengan mengingatkan untuk mencatat
materi atau urutan gerakan sehingga dapat
dipelajari dengan mudah dimanapun.

3. Bagi Peneliti

Disarankan kepada peneliti selanjutnya
disarankan untuk menerapkan penerapan media
audio visual pada pembelajaran yang berbeda.
Selain itu, penerapan media audio visual dapat
diterakan dengan kolaborasi dan pendekatan,
strategi dan model pembelajaran yang lain
sesuai dengan kebutuhan murid.
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